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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Technology Integration
Self Efficacy (TISE) dengan entrepreneurial intention, hubungan kreativitas dengan
entrepreneurial intention, serta hubungan TISE dan kreativitas dengan
entrepreneurial intention mahasiswa calon guru matematika. Metode penelitian
menggunakan metode korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Kuesioner TISE,
kuesioner kreativitas dan kuesioner entrepreneurial intention diisi oleh 71
mahasiswa tadris matematika pada salah satu perguruan tinggi di Kabupaten
Kudus sebagai subjek penelitian. Analisis data menggunakan metode korelasi
product moment dengan uji korelasi ganda. Hasil penelitian diketahui bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara TISE dan entrepreneurial
intention sebesar 0,000 serta indeks korelasi diperoleh 0,758. Selain itu, terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kreativitas dan entrepreneurial
intention yaitu 0,000 serta indeks korelasi diperoleh 0,497. Hasil uji korelasi ganda
diperoleh bahwa koefisien korelasi antara TISE dan kreativitas dengan
entrepreneurial intention yaitu 0,764, serta diperoleh Fn (47,73) > Frabel (4,34).
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Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara TISE
dan kreativitas, serta entrepreneurial intention pada mahasiswa tadris matematika.

Kata kunci: Entrepreneurial Intention; Kreatifitas; Mahasiswa Calon Guru Matematika; TISE

Abstract

Relationship between Technology Integration Self Efficacy (TISE), Creativity,
and Entrepreneurial Intention of Prospective Mathematics Teacher Students.
This study aims to determine the relationship between Technology Integration Self
Efficacy (TISE) and entrepreneurial intention, the relationship between creativity
and entrepreneurial intention, and the relationship between TISE and creativity
and entrepreneurial intention of prospective mathematics teacher students. The
research method uses a correlational method with a quantitative approach. The
TISE questionnaire, creativity questionnaire and entrepreneurial intention
questionnaire were filled out by 71 tadris mathematics students at one of the
universities in Kudus Regency as research subjects. Data analysis used product
moment correlation method with multiple correlation test. The results showed that
there was a positive and significant relationship between TISE and entrepreneurial
intention of 0.000 and the correlation index was 0.758. In addition, there is a
positive and significant relationship between creativity and entrepreneurial
intention, which is 0.000 and the correlation index is 0.497. The results of the
multiple correlation test showed that the correlation coefficient between TISE and
creativity and entrepreneurial intention was 0.764, and Fn (47.73) Frble (4.34). It
can be concluded that there is a positive and significant relationship between TISE
and creativity, as well as entrepreneurial intention in tadris mathematics students.

Keywords: Creativity; Entrepreneurial Intention; Prospective Mathematics Teacher; TISE

Pendahuluan

Perekonomian memiliki hubungan yang erat dengan segala aspek
kehidupan. Indonesia merupakan negara yang saat ini sedang mengalami
perkembangan dan diharuskan dapat bersaing dalam perekonomian dunia.
Indonesia mempunyai 7,8 juta penduduk entrepreneur atau sekitar 1,3% dari total
jumlah penduduk Indonesia yang harusnya mampu membuat Indonesia makmur
(Ranto, 2017). Namun berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2020 lalu,
tingkat pengangguran terbuka (TPT) mencapai 7,07 % dari 138,22 juta angkatan
kerja. Artinya terdapat 9,77 juta penduduk yang menganggur. Lebih lanjut
disampaikan bahwa walaupun terjadi kenaikan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) sebesar 0,24 % point menjadi 67,77 %, tetap terjadi penurunan pada
jumlah penduduk yang bekerja. Tingkat penurunan jumlah pendudukan yang
bekerja di Indonesia sudah mencapai 2,56 juta penduduk dari 29,12 juta penduduk
usia kerja. Salah satu penyebabnya adalah terjadinya pandemi Covid-19 ditahun
tersebut (Statistik, 2021).
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Tingginya jumlah penduduk yang menganggur menunjukkan bahwa
kecilnya lapangan pekerjaan. Salah satu solusi sebagai jalan keluar masalah ini
adalah menjadi wirausaha. Dengan hadirnya wirausaha dapat membantu
perekonomian suatu negara. Karena dalam proses wirausaha dapat membuat
point tambah dan meningkatkan beragam aspek. Sehingga secara otomatis mampu
meluaskan lapangan pekerjaan bagi masyarakat (Hapsah & Savira, 2015).
Berdasarkan Badan Pusat Statistik terkait data pengangguran terbuka menurut
pendidikan tertinggi yang ditamatkan, jumlah orang lulusan universitas yang
menganggur mengalami peningkatan yaitu tercatat dari Februari 2020 825 ribu
orang menjadi 999 ribu orang (Statistik, 2021). Padahal tingkat pendidikan
manusia mempengaruhi pola berpikirnya. Sehingga kemampuan mahasiswa di
universitas akan berbeda dengan siswa di bangku sekolah. Hal ini dikarenakan
sejalan dengan kurikulum yang diterapkan pada tiap-tiap jenjang pendidikan
(Alma, 2011).

Pentingnya entrepreneur bagi seorang mahasiswa penting untuk
disampaikan diawal dengan harapan mahasiswa tidak bergantung pada dirinya
sendiri dalam dunia kerja namun dapat membuka lapangan pekerjaan. Salah
satunya yaitu mahasiswa calon guru. Para calon guru di masa depan diharapkan
tidak hanya memiliki pengetahuan pedagogis, namun juga memiliki soft skill
(Khoirunnisa & Malasari, 2021) dan kemampuan entrepreneur. Hal ini sangat
berguna untuk dapat mengispirasi siswanya dan mampu menyelesaikan masalah
dalam dunia kerja. Menurut Zaidatol Akmaliah situasi tersebut sesuai dengan
istilah teacherpreneur. Menurutnya teacherpreneur merupakan gabungan dari
entrepreneurship education ke dalam proses pendidikan mahasiswa calon guru. Hal
ini dirasa efektif untuk dapat meningkatkan kualitas guru masa depan serta
meningkatkan minat dalam berwirausaha (entrepreneurial intention) (Prihaswati
& Astuti, 2016).

Salah satu cara untuk mengatasi masalah pengangguran di kalangan lulusan
muda yaitu dengan mengeksplorasi entrepreneurial intention Kketika proses
pendidikan di perguruan tinggi. Dengan demikian, kewirausahaan telah dibuat
sebagai mata kuliah wajib untuk program sarjana di perguruan tinggi. Mata kuliah
kewirausahaan mengintegrasikan teori dan praktik kewirausahaan di dalam dan di
luar lingkungan kelas dengan tujuan akhir untuk mengembangkan entrepreneurial
intention dikalangan mahasiswa (Kowang dkk., 2021). Entrepreneurial intention itu
sendiri merupakan keinginan, ketertarikan, dan kesediaan untuk mau bekerja
keras dengan maksimal dalam memenuhi segala kebutuhan hidup tanpa
mempunyai rasa takut dengan segala resikonya serta mampu bangkit jika
mengalami kegagalan (Wulandari, 2013).
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Menumbuhkan entrepreneurial intention di era saat ini yaitu era revolusi
industri 4.0 dengan ditandai bersatunya teknologi dalam segala aspek kehidupan
bukan suatu hal yang mudah. Teknologi baru seperti internet menjadi titik
strategis dalam berwirausaha saat ini. Hal ini sering disebut dengan istilah revolusi
bisnis secara elektronik (electronic-business) (Irsyada, Dardiri, & Sugandi, 2018).
Maka dari itu diperlukan suatu kepercayaan diri yang harus dimiliki oleh
mahasiswa pendidikan matematika dalam mengaitkan ilmu pengetahuan dengan
teknologi dalam kegiatan belajar mengajar (Keser, Gizem, Yilmaz, & Yilmaz, 2015).
Lebih lanjut dijelaskan kepercayaan diri atau efikasi diri yang terdapat pada
seorang calon guru dalam mengintegrasikan teknologi ketika pembelajaran
dikenal dengan istilah Technology Integration Self Efficacy (TISE).

TISE merupakan suatu kemampuan individu untuk mampu percaya diri
dalam mengaitkan kemampuan dalam hal teknologi di proses pembelajaran (Keser
et al, 2015), (Banas & York, 2014), (Abbitt, 2011), dan (Kent & Giles, 2017).
Diperoleh data bahwa TISE pada guru di salah satu madrasah di Kabupaten Kudus
Jawa Tengah tergolong pada tingkat sederhana. Yang artinya seorang guru
tersebut memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang terhadap kemampuan
mengaitkan teknologi pada proses pembelajarannya. Namun tidak dapat
mengaplikasikannya dengan cara yang sesuai ketika mempergunakan teknologi
sehingga memberikan pemahaman yang baik ke siswa (Wahyuni, 2019).

Selain pentingnya kemampuan TISE dalam menghadapi tantangan
teknologi, seorang wirausaha pasti tidak akan bisa lepas dari tantangan pekerjaan
yang lain. Tidak hanya satu atau dua macam, tantangan itu pasti bervariasi. Cara
penyelesaiannyapun memiliki berbagai cara dan membutuhkan tahapan
kreatifitas. Kreativitas merupakan hasil dari sebuah interaksi antara individu
dengan lingkungannya. Ketika individu mampu memahami dunia, mereka
menggunakan semua kemampuan mereka dan mengembangkan kepekaan
terhadap masalah lingkungan maka individu tersebut dikatakan kreatif
(Munandar, 2012). Menurut Guilford dalam (Munandar, 2012) seorang individu
yang kreatif akan memiliki pola pikir yang berbeda dimana lebih banyak memiliki
alternatif penyelesaian ketika memecahkan masalahnya. Tentu itu dapat
membantu individu menjadi wirausaha yang tangguh. Karena kreativitas inilah
yang mampu menciptakan produk-produk baru bahkan peluang-peluang baru.

Beberapa penelitian terkait TISE, kreativitas, dan entrepreneur intention
sudah danyak diteliti oleh peneliti lain sebelumnya. Seperti oleh Rifqi dan Siti
(2015:87) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kepercayaan diri dan kreativitas dengan minat berwirausaha yang dimiliki oleh
mahasiswa prodi psikologi. Selain itu hubungan kreativitas, efikasi diri, dan intensi
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berwirausaha juga menjadi topik dalam penelitian Ponco dan Agus pada tahun
2017. Dari penelitiannya juga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
ketiga variable tersebut pada mahasiswa PE UN]J (Karyaningsih & Rr. Ponco, 2017).
Pernyataan tersebut juga didukung oleh beberapa penelitian lain diantaranya
(Hasan, Mulyoto, & Suryani, 2013) yang menyimpulkan bahwa terdapat korelasi
antara kreativitas terhadap minat seorang wirausaha. Dan juga dalam (Alma,
2011) yang menyimpulkan bahwa modal utama seorang wirausaha antara lain
kreativitas, semangat pantang menyerah, dan keuletan. Seorang wirausaha yang
kreatif akan mempunyai beragam cara yang berbeda dalam menyelesaikan
masalahnya.

Entrepreneur intention dipengaruhi oleh berbagai faktor. Misalnya
penelitian yang pernah dilakukan oleh Charles Pramudana Lukito pada tahun 2018
lalu yang menyimpulkan bahwa hope, self-efficacy, resilience, dan optimism
berhubungan dengan entrepreneur intention dan bersifat positif serta satu arah.
Penelitiannya pun memiliki kontribusi terhadap Program Studi Manajemen Bisnis
Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Petra dengan menjadi tolak ukur banyaknya
mahasiswa yang berencana untuk membuka usaha sendiri (Lukito, 2018). Selain
jurnal-jurnal nasional, topik penelitian tersebut juga sudah banyak di jurnal
international. Seperti yang dilakukan oleh Jennifer dan Cindy yang memberikan
temuan bahwa efikasi diri yang diintegrasikan dengan teknologi diukur sebagai
pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogis, pengetahuan pedagogis teknologi,
pengetahaun konten pedagogis, dan pengetahuan konten pedagogis teknologi pada
seorang guru (Banas & York, 2014)

Penelitian terkait entrepreneur intention juga dilakukan pada mahasiswa di
Malaysia yang memberikan kesimpulan bahwa self-efficacy, locus of control, dan
toleransi terhadap resiko yang diperoleh menjadi prediktor yang signifikan pada
variabel entrepreneur intention. Hal utama yang diperoleh dari beberapa faktor
tersebut yang paling mempengaruhi entrepreneur intention mahasiswa adalah
takut akan resiko yang ditimbulkan (Sze, Ai, Fern, & Jomay, 2021). Sepadan dengan
penelitian tersebut Emine dan Murat pada tahun 2019 memperoleh hasil
penelitian dimana adanya hubungan antara kecerdasan emosional, efikasi diri,
kewirausahaan, berani mengambil resiko, dan entrepreneur intention pada
mahasiswa di Turki (Bilgiseven & Kasimoglu, 2019).

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, belum ada yang meneliti terkait
hubungan TISE dengan entrepreneur intention sekaligus hubungan antara TISE dan
kreativitas terhadap entrepreneur intention. Terlebih lagi masih sedikit penelitian
yang meneliti hubungan tersebut pada mahasiswa calon guru Matematika pada
perguruan tinggi keagamaan islam. Atas dasar inilah penelitian berjudul hubungan
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TISE, kreativitas, dan entrepreneur intention mahasiswa calon guru Matematika ini
penting untuk dilakukan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan
antara TISE dengan entrepreneur intention, hubungan Kkreativitas dengan
entrepreneur intention, serta TISE dan kreativitas dengan entrepreneur intention
pada mahasiswa calon guru Matematika.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Suharsimi dalam (Wahyuni, 2019) penelitian
korelasi adalah jenis penelitian untuk mengetahui ada tidaknya suatu hubungan
pada variabel. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel TISE, kreativitas, dan entrepreneur intention. Sedangkan yang dimaksud
dengan penelitian kuantitaif adalah pendekatan penelitian dengan menghasilkan
data-data berbentuk angka yang dianalisis dengan uji statistika. Populasi yaitu
seluruh mahasiswa program studi Tadris Matematika sekitar 324 mahasiswa pada
salah satu perguruan tinggi di Kabupaten Kudus. Dengan teknik random sampling
diambil subjek penelitian yaitu 71 mahasiswa yang berasal dari 2 angkatan.
Menurut (Sugiyono, 2010) teknik random sampling dapat digunakan dengan
pertimbangan keterbatasan peneliti sumber data sangat luas, dan tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

Teknik yang digunakan dalam mengambil data yaitu dengan teknik angket,
dokumentasi, dan observasi. Teknik angket dengan skala likert digunakan untuk
mengambil data terkait TISE, kreativitas, dan entrepreneur intention mahasiswa.
Menurut Wang dkk terdapat 5 tingkatan item dalam instrumen penelitian
menggunakan Computer Technology Integration Survey (CTI) dimana pada dimulai
pada angka 1 yaitu sangat tidak setuju dan sampai 5 yaitu sangat setuju. Nilai
reabilitas koefisien untuk prasurvei adalah 0.94 dan setelah survei adalah 0.96,
dimana keduanya memiliki kriteria yang sama yaitu sangat baik (Wahyuni, 2019).
Angket kreativitas disusun berdasarkan indikator kreativitas menurut Munandar
yaitu mereka yang memiliki keingin tahuan yang besar biasanya sering
mengajukan pertanyaan yang berbobot, dan dapat memberi kritik dan saran, dapat
dengan lantang menyampikan pendapat, punya rasa keindahan, tidak mudah
terpengaruh orang lain, humoris, memiliki daya imajinasi yang tinggi, memiliki
saran dan kritik yang variaitf dan orisinil, mampu bekerja sendiri, senang mencoba
hal yang baru, serta mengembangkan ide gagasan (Uno & Muhammad, 2012).
Sedangkan untuk angket entrepreneur intention dikembangkan sesuai aspek pada
Sumarwan. Sedangkan analisis data dilakukan dengan metode korelasi product
moment dan analisis uji korelasi ganda.
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Hasil dan Pembahasan

Pengambilan data dimulai dengan membagikan angket TISE, kreativitas,
dan entrepreneurial intention kepada subjek penelitian. Langkah selanjutkan yaitu
melakukan uji hipotesis melalui IBM SPSS 21. Dengan taraf signifikansi 5%,
analisis data penelitian menggunakan metode korelasi product moment dengan uji
korelasi ganda. Untuk dapat melakukan sebuah interpretasi terhadap koefisien
korelasi yang terdapat pada hasil keluaran SPSS dapat diartikan pada tabel 1
(Hamzah, 2014)

Tabel 1. Interpretasi Koefisien Korelasi

Harga Koefisien Tingkat Hubungan
r = 0,20 Sangat rendah
0,20 = r < 0,40 Rendah
040 =r =< 0,60 Sedang
0,60 <=r =< 0,80 Kuat
0,80 =r = 1,00 Sangat kuat

Pertama yaitu melakukan uji hipotesis untuk melihat adakah hubungan
TISE dengan entrepreneurial intention. Hasil dari perhitungan tersebut diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0.758 dan nilai signifikansi sebesar 0.000. karena
nilai signifikansi kurang dari Alfa, dimana Alfa yang diketahui 5% atau 0,05,
sehingga dapat disimpukan bahwa kedua variabel tersebut terdapat hubungan
yang positif dan signifikan. Dapat diartikan pula antara TISE dengan
entrepreneurial intention memiliki hubungan sebesar 75,8% yang termasuk dalam
kategori kuat. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan TISE dengan Entrepreneurial Intention

Correlations
Entrepreneurial
TISE _Intention
TISE Pearson Correlation 1 .758™
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and Cross- 1985.324 1527.887
products
Covariance 28.362 21.827
N 71 71
Entrepreneurial_Intention  Pearson Correlation 758" 1
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and Cross- 1527.887 2044.648
products
Covariance 21.827 29.209
N 71 71

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil pada Tabel 2 sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Jaenudin dkk yang menyatakan bahwa minat berwirausaha mahasiswa
dapat ditingkatkan melalui kepercayaan diri menggunakan teknologi digital. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa setelah menggunakan teknologi digital dalam
pembelajaran kewirausahaan, terdapat perbedaan kewirausahaan siswa. Selain
itu, tugas yang harus dikerjakan adalah dengan bauran pemasaran yaitu product,
price, place, promotion. Hal ini dilakukan untuk memberdayakan mahasiswa dari
proses pembuatan produk hingga memasarkannya. Teknologi internet seperti
aplikasi Facebook, Instagram, Shoope, Bukalapak, dan Tokopedia dimanfaatkan
untuk melakukan pemasaran. Proses pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi
digital inilah yang mendorong tingkat minat mahasiswa untuk berwirausaha
(Jaenudin, Suroto, & Astuti, 2019).

Di era revolusi indrustri 4.0 mahasiswa harus siap bersaing untuk menjadi
wirausaha yang mampu memanfaatkan teknologi digital dengan maksimal. Minat
wirausaha yang ditumbuhkan juga dibarengi dengan jiwa kreatif dan inovatif.
Sehubungan dengan itu sesuai dengan hasil penelitian Irsyada dkk memberi
pernyataan bahwa minat berwirausaha dan self efficacy dapat memberikan
kontribusi pada kesiapan berwirausaha di era revolusi industri 4.0 (Irsyada dkk.,
2018). Selaras dengan penelitian tersebut, Hakim dalam penelitianya yang
berjudul Menjawab Tantangan Era Industri 4.0 dengan Menjadi Wirausahawan di
Bidang Pendidikan Matematika juga menyimpulkan bahwa mahasiswa Pendidikan
Matematika harus bisa menjadi wirausaha yang peduli, mandiri, kreatif, dan
adaptif. Pemanfaatan teknologi yang baik merupakan salah satu usaha bersaing di
era revolusi industri 4.0 (Hakim, 2019).

Pengujian kedua yaitu melakukan uji hipotesis untuk melihat adakah
hubungan antara kreativitas dengan entrepreneurial intention. Hasil dari
perhitungan tersebut diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,497 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi kurang dari alfa dimana alfa
yang diketahui 0,05 maka kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang positif
dan signifikan. Dapat diartikan bahwa pada kreativitas dengan entrepreneurial
intention memiliki hubungan sebesar 49,7% yang dikategorikan sedang. Hasil
tersebut tersaji pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hubungan Kreativitas dengan Entrepreneurial Intention
Correlations

Entrepreneurial

Kreativitas _Intention

Kreativitas Pearson Correlation 1 4977

Sig. (2-tailed) .000

Sum of Squares and Cross-  2804.394 1191.127

products

Covariance 40.063 17.016

N 71 71
Entrepreneurial_Intention Pearson Correlation 497 1

Sig. (2-tailed) .000

Sum of Squares and Cross- 1191.127 2044.648

products

Covariance 17.016 29.209

N 71 71

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sejalan dengan hasil analisi pada Tabel 3, banyak penelitian yang sudah
membuktikan bahwa kreativitas dan entrepreneurial intention memiliki tingkat
korelasi yang kuat. Sebelumnya Hadiyati dalam penelitiannya menyampaikan
bahwa kreativitas mempengaruhi kewirausahaan. Jadi semakin tinggi
kreativitasnya seseorang maka dapat memacu proses kewirausahaan. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa kreativitas memiliki banyak pengaruh ketika seseorang sudah
melakukan proses wirausaha. Tantangan dalam berwirausaha memerlukan
langkah kreatif untuk penyelesaiannya. Sehingga kreativitas disini sangat berperan
penting. (Hadiyati, 2011).

Hasan dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kreativitas memiliki
hubungan positif terhadap minat berwiausaha. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
semakin besar kreativitas seseorang, semakin besar pula minat berwirausahanya.
Dalam penelitiannya menggunakan sampel siswa SMK. Dimana siswa SMK lebih
dilatih bidang keahliaan tertentu dan disiapkan untuk berwirausaha (Hasan et al,,
2013, hal. 220). Banu menambahkan dalam penelitiannya, sebagian besar para
sarjana lebih siap untuk bekerja daripada sebagai pencipta lapangan pekerjaan
(Banu, 2009, hal. 105). Dari dua penelitian tersebut dapat dianalogikan bahwa,
siswa lulusan SMK lebih siap dalam membuka lapangan pekerjaan karena
kreativitasnya daripada lulusan sarjana yang lebih fokus pada profesi yang akan ia
geluti dalam lapangan kerja milik orang lain. Hal tersebut juga terjadi dalam
penelitian Rifqi Hapsah dan Siti Ana, dengan menggunakan subjek mahasiswa
Psikologi hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi pada kreativitas dan minat
berwirausaha. Namun hubungan tersebut dalam kategori rendah. Lebih lanjut
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dijelaskan hal tersebut karena populasinya adalah mahasiswa. Mahasiswa
memiliki kesempatan lebih besar untuk pengembangan profesional ketika mereka
bekerja dan kreativitas memainkan peran yang lebih besar ketika mereka sudah
terjun dalam kewirausahaan (Hapsah & Savira, 2015).

Guna menguji uji hipotesis yang ketiga, dilakukan uji korelasi ganda
sehingga kita dapat megetahui apakah terdapat korelasi pada TISE dan kreativitas
terhadap entrepreneurial intention. Berdasarkan uji statistik korelasi ganda
diperoleh koefisien korelasi antara TISE dan kreativitas dengan entrepreneurial
intention yaitu 0,764. Selanjuttnya dilakukan uji signifikansi yaitu uji F diperoleh
Fhitung (47,73) > Ftabel (4,34), sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu TISE dan
kreativitas sama-sama memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan
entrepreneurial intention pada mahasiswa calon guru matematika. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diambil kesimpulan juga bahwa hubungan antara ketiga
variabel tersebut yaitu 76,4% yang termasuk kategori kuat. Selain itu, kontribusi
simultan antara TISE dan kreativitas terhadap entrepreneurial intention sebesar
58,4%. Sedangkan 41,6% ditentukan oleh variabel yang lain. Pada Tabel 4 ini bisa
dilihat terkait dengan pernyataan di atas.

Tabel 4. Hubungan TISE, Kreativitas dan Entrepreneurial Intention

Model R R Adjusted Std. Change Statistics
Square R Errorof R F dfl df2 Sig. F
Square  the Square Change Change
Estimate Change
1 .764% 584 572 3.537 584 47729 2 68 .000

Hasil Tabel 4 diatas menambah literasi tentang ketiga variabel pada
penelitian terdahulu. Ada banyak hal yang memerlukan perhatian lebih dari hasil
tersebut. Hubungan TISE dengan entrepreneurial intention menghasilkan koefisien
korelasi yang tergolong kuat. Hal ini dapat diartikan mahasiswa memiliki
kepercayaan diri yang baik dalam mengintegrasikan teknologi digital. Era revolusi
industri 4.0 membuat mahasiswa tidak dapat lepas dari teknologi dalam berbagai
aspek kehidupan. Ditambah dengan situasi pandemi yang memaksa mahasiswa
untuk melakukan pembelajaran daring (dalam jaringan). Selain itu mahasiswa
sudah terbiasa dengan menggunakan media sosial dalam bertransaksi jual beli
seperti dalam aplikasi Facebook, Instagram, Shopee, Bukalapak dan Tokopedia.
Selaras dengan Ahmad Jaenudin dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
proses pembelajaran Kewirausahaan dengan memanfaatkan teknologi digital
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dalam pemasaran produk dapat meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa
(Jaenudin dkk., 2019).

Hubungan kreativitas dengan entrepreneurial intention mengahasilkan
koefisien korelasi yang tergolong sedang. Banyak hal mempengatuhi hal tersebut.
Misalnya pada kriteria variabel kreativitas yang kurang rinci dimana kurang
mampu mengungkap kreativitas mahasiswa dapat mempengaruhi nilai koefisien
korelasinya. Seperti yang disampaikan Hadiyati dalam (Hapsah & Savira, 2015)
kriteria variabel kreativitas pada wirausaha tidak sama dengan kriteria kreativitas
pada bidan desain. Kreativitas dalam bidang wirausaha terjadi pada seseorang
yang sedang mengembangkan usahanya. Namun ketika seseorang dapat
menggabungkan TISE dengan kreativitas maka akan menghasilkan koefisien
korelasi yang kuat. Kombinasi dari kedua komponen tersebut ternyata mempunyai
korelasi dengan entrepreneurial intention pada mahasiswa. Meskipun tidak pasti
mahasiswa nantinya dapat melaksanakan berwirausaha. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa TISE dan kreativitas terkait memiliki hubungan dengan
entrepreneurial intention mahasiswa calon guru Matematika .

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara TISE
dengan entrepreneurial intention. Hubungan antara kedua varibel tersebut sebesar
75,8% yang tergolong kategori kuat. Lebih lanjut diperoleh dari hasil penelitian
juga bahwa terdapat hubungan antara kreativitas dengan entrepreneurial intention
dimana besarnya hubungan yaitu 49,7% termasuk kategori sedang. Selain itu juga
terdapat hubungan yang kuat dan signifikan yaitu sebesar 76,4% antara TISE,
kreativitas dan entrepreneurial intention mahasiswa calon guru Matematika.
Selanjutnya diberikan beberapa saran kepada beberapa pihak yaitu bagi
mahasiswa, perlu ditingkatkannya kemampuan dalam TISE sehingga siap untuk
menjadi generasi di era revolusi berikutnya yang tidak dapat lepas dari teknologi
digital dalam semua aspek kehidupan. Selain itu, mahasiswa juga dapat
meningkatkan kreativitas dalam segala bidang. Tidak hanya dalam bidang yang
digeluti selama perkuliahan saja. Karena mahasiswa calon guru tidak pasti
kedepannya harus menjadi guru. Tidak menutup kemungkinan untuk
berwirausaha. Maka dari itu untuk dapat meningkatkan minat berwirausaha sejak
dini. Kemapuan TISE, kreativitas, serta entrepreneurial intention diperlukan untuk
dapat menjadi wirausaha yang peduli, mandiri, kreatif, dan adaptif. Bagi peneliti
lain, perlu dilakukannya penelitian lanjutan di mahasiwa program studi yang lain.
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Juga dapat dianalisis faktor lain yang mempengaruhi tingkat entrepreneurial
intention mahasiswa.
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